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Ikhtisar Teori 


Sebuah sistem akuntansi dirancang untuk menunjukkan kenai- 
kan ataupun penurunan saldo masing-masing komponen lapo- 
ran keuangan. Kenaikan ataupun penurunan saldo ini haruslah 
dicatat secara terperinci dan terpisah untuk setiap komponen 
laporan keuangan. Catatan akuntansi yang terperinci dan terpi- 
sah inilah yang dinamakan sebagai akun (perkiraan). 

Daftar yang memuat mengenai keseluruhan kode (nomor) dan 
nama akun, dinamakan sebagai bagan perkiraan (chart of ac- 
counts). Kode dan nama akun yang terdapat di dalam daftar 
merupakan kode dan nama akun yang akan digunakan oleh pe- 
rusahaan untuk mencatat dan mengklasifikasikan setiap tran- 
saksi bisnis (peristiwa ekonomi) yang terjadi. Sesungguhnya, 
akun identik dengan komponen laporan keuangan, contohnya 
adalah akun kas, akun piutang usaha, dan seterusnya. 

Untuk aset yang tergolong lancar, urutan penempatannya di da- 
lam COA haruslah berdasarkan urutan tingkat likuiditas. Kas 
merupakan aset yang paling likuid (lancar), lalu diikuti deng- 
an piutang usaha dan seterusnya. Sedangkan untuk aset tetap, 
penyusunannya selalu dimulai dari aset tetap berwujud yang 
memiliki umur ekonomis (masa manfaat) yang paling lama. 
Oleh sebab itu, tidaklah heran apabila tanah ditempatkan ter- 
lebih dahulu sebelum aset tetap berwujud lainnya (bangunan, 
kendaraan bermotor, peralatan, dan seterusnya). Penyusunan 
COA untuk utang dimulai dari utang jangka pendek yang sifatnya 
paling lancar, yang biasanya dimulai dengan utang usaha, dan 
seterusnya. Akun beban rupa-rupa dibuat untuk “menampung” 
seluruh pengeluaran-pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil 
dan jarang terjadi, sehingga tidak perlu dibuatkan akun khusus 
untuk mencatat pengeluaran-pengeluaran tersebut. Akun beban 
rupa-rupa ini haruslah ditempatkan paling akhir dalam daftar 
akun. 
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# Dalam akuntansi, pencatatan transaksi ke dalam jurnal dilaku- 
kan atas dasar double-entry system di mana salah satu dari dua 
akun tersebut akan dicatat di sebelah debet dan akun satunya 
lagi dicatat di sebelah kredit. Dengan kata lain, jumlah antara 
sisi debet dengan sisi kredit dalam sebuah jurnal haruslah 
seimbang. 

# Aset memiliki saldo normal di sebelah Debet. Jika terdapat tran- 
saksi yang sifatnya menambah aset perusahaan, maka transaksi 
tersebut harus dicatat dengan mendebet aset yang bersangkut- 
an. Sebaliknya jika efek dari suatu transaksi akan mengurangi 
aset, maka aset yang berkurang tersebut harus di catat di sebe- 
lah kredit. 

# Utang (kewajiban) memiliki saldo normal di sebelah Kredit. Jadi, 
jika terdapat transaksi yang sifatnya menambah jumlah kewaji- 
ban perusahaan, maka transaksi tersebut harus dicatat dengan 
mengkredit kewajiban yang bersangkutan. Sebaliknya jika efek 
dari suatu transaksi sifatnya mengurangi jumlah kewajiban, 
maka utang yang berkurang tersebut harus di catat di sebelah 
debet. 

“ Ekuitas atau modal memiliki saldo normal di sebelah Kredit. 
Ekuitas akan bertambah di sebelah kredit, dan sebaliknya akan 
berkurang di sebelah debet. Prive memiliki saldo normal di se- 
belah debet, di mana prive sifatnya akan mengurangi ekuitas. 
Pendapatan memiliki saldo normal di sebelah kredit, sehingga 
pendapatan sifatnya akan menambah ekuitas. Pendapatan akan 
bertambah di sebelah kredit dan sebaliknya akan berkurang di 
sebelah debet. Beban memiliki saldo normal di sebelah debet, di 
mana sifatnya akan mengurangi ekuitas. Beban akan bertambah 
di sebelah debet dan sebaliknya akan berkurang di sebelah kre- 
dit. 

« Setelah transaksi dianalisis dan dicatat ke dalam jurnal, lang- 

kah selanjutnya adalah mem-posting (memindah-bukukan) se- 

tiap saldo akun yang terdapat pada jurnal ke dalam buku besar 
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untuk masing-masing akun. Intinya adalah bahwa setiap saldo 
akun yang masih “tercerai berai” dalam jurnal akan diakumula- 
sikan ke dalam buku besar sesuai masing-masing akun. Nanti- 
nya, buku besar untuk masing-masing akun ini akan memper- 
lihatkan secara terperinci mengenai setiap perubahan (mutasi 
debet dan mutasi kredit) yang ditimbulkan dari seluruh transak- 
si yang terjadi selama periode akuntansi. Dengan kata lain, buku 
besar untuk masing-masing akun merupakan rincian akumulasi 
saldo akun terkait yang terdapat dalam jurnal. Buku besar dibuat 
dengan urutan akun seperti yang tercantum pada bagan perki- 
raan, yang dimulai dengan akun neraca (kas, piutang usaha, dan 
seterusnya). 

Neraca saldo diperlukan untuk memastikan bahwa tidak adanya 
kesalahan di dalam memposting jumlah debet/kredit dari jurnal 
ke buku besar. Kecocokan antara jumlah debet dengan jumlah 
kredit ini harus dibuktikan pada setiap akhir periode laporan 
akuntansi. Langkah awal dalam menyiapkan neraca saldo adalah 
menentukan saldo akhir per periode laporan akuntansi untuk 
setiap akun. Seluruh saldo akhir tersebut (untuk tiap-tiap akun) 
yang ada pada buku besar akan dipindahkan ke neraca saldo. 
Setelah ayat jurnal diposting ke buku besar, lalu disiapkanlah 
neraca saldo sebelum penyesuaian. Siklus akuntansi belum se- 
lesai sampai di sini. Masih ada beberapa tahapan proses lagi 
yang harus dilalui hingga akhirnya diterbitkan seperangkat la- 
poran keuangan. Tahapan proses tersebut diantaranya adalah 
proses penyesuaian dan proses penyajian neraca saldo setelah 
penyesuaian. 

Apabila dasar pencatatan akuntansi yang digunakan adalah 
accrual basis, maka baik untuk pendapatan maupun beban akan 
dilaporkan dalam laporan laba rugi dalam periode di mana 
pendapatan dan beban tersebut terjadi, tanpa memperhatikan 
arus uang kas masuk ataupun arus uang kas keluar. Pendapatan 
akan segera langsung diakui begitu perusahaan telah membe- 


Bank Soal & Solusi Akuntansi Pengantar 5 001 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


NN : 


rikan jasanya kepada pelanggan. Baik apakah sudah menerima 
pembayaran maupun belum, perusahaan yangtelah memberikan 
jasanya tersebut akan langsung mengakuinya sebagai penda- 
patan. Perlakuan yang sama juga berlalu untuk pengakuan be- 
ban. Beban akan segera langsung diakui dalam periode di mana 
beban tersebut memang benar-benar sudah terjadi, meskipun 
belum dibayarkan (belum ada arus uang kas yang keluar). Seba- 
gai contoh adalah bahwa beban gaji yang terhutang yang belum 
dibayarkan pada saat perusahaan tutup buku (misalnya 31 De- 
sember 2012) haruslah tetap diakui sebagai beban tahun 2012, 
alasannya adalah bahwa perusahaan telah menggunakan jasa 
para karyawannya di tahun 2012, meskipun jasa karyawan yang 
telah dipakainya tersebut belum dibayarkan hingga tahun 2013. 
Jadi, karena perusahaan telah menggunakan jasa karyawannya 
di tahun 2012 maka pemakaian jasa karyawan di tahun 2012 ini 
haruslah menjadi beban untuk tahun 2012 juga. 

Pada akhir periode akuntansi, banyak saldo akun dalam buku be- 
sar yang dapat segera dilaporkan dalam laporan keuangan tanpa 
mengalami perubahan. Akan tetapi, ada juga beberapa akun yang 
perlu disesuaikan. Penyesuaian ini perlu dilakukan dengan tuju- 
an untuk memperbaharui data laporan keuangan. Sebagai contoh 
adalah bahwa besarnya saldo perlengkapan yang mencerminkan: 
harga pokok perlengkapan pada awal periode ditambah dengan 
harga pokok perlengkapan yang dibeli sepanjang periode, ha- 
ruslah disesuaikan dengan besarnya jumlah perlengkapan yang 
telah dipergunakan sepanjang periode untuk mengetahui saldo 
akhir perlengkapan yang masih tersisa. Contoh lainnya adalah 
penyesuaian untuk akun beban gaji dan akun utang gaji yang 
timbul atas jumlah gaji yang belum dibayarkan tetapi bebannya 
secara akrual telah terjadi: akun piutang bunga dan akun penda- 
patan bunga yang timbul atas jumlah bunga yang belum diterima 
uangnya tetapi pendapatannya secara akrual telah terjadi, akun 
biaya dibayar di muka, dan lain-lain. 
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Pada prinsipnya ada empat item yang memerlukan penyesuaian, 
yakni beban yang masih harus dibayar, pendapatan yang masih 
harus diterima, beban yang ditangguhkan atau biaya dibayar di 
muka, dan pendapatan yang ditangguhkan atau pendapatan di- 
terima di muka. 
Adalah penting untuk dapat membedakan antara jurnal koreksi 
dengan jurnal penyesuaian. Dalam akuntansi, jurnal koreksi 
perlu dibuat dengan maksud untuk mengkoreksi nilai transaksi 
yang telah salah dibukukan dan atau juga untuk mengkoreksi 
penggunaan klasifikasi akun yang salah (salah dalam mengiden- 
tifikasi akun). Sedangkan jurnal penyesuaian, seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya, dibuat dengan tujuan untuk memperba- 
harui data akuntansi agar supaya menjadi lebih akurat. 
Pertama kali pada saat sebuah aset tetap diperoleh, tentu saja 
belum ada penyusutan yang diakui dalam pembukuan peru- 
sahaan (karena belum dipakai). Nantinya (pada akhir periode 
akuntansi) setelah aset tetap tersebut dipakai, jurnal penyesuai- 
an perlu dibuat untuk mengakui bagian dari jumlah harga pero- 
lehan aset tetap yang sudah menjadi beban (beban penyusutan) 
karena pemakaian. Penyusutan dapat diartikan sebagai : (1) 
menurunnya kegunaan dari suatu aset tetap, (2) transfer secara 
sistematis dan periodik dari harga perolehan menjadi beban 
atau dapat juga diartikan sebagai bagian dari harga perolehan 
yang telah menjadi kadaluarsa karena pemakaian. Penghitungan 
penyusutan aset tetap dengan menggunakan metode garis lurus 
akan menghasilkan jumlah penyusutan yang sama besar untuk 
masing-masing tahun sepanjang umur ekonomis/masa manfaat- 
nya. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung besarnya 
penyusutan per tahun adalah: 
Penyusutan/thn - (Harga Perolehan - Estimasi Nilai Residu) 

: Estimasi Umur Ekonomis 
Akuntan seringkali menggunakan kertas kerja berupa neraca 
lajur untuk mengumpulkan dan meringkas data yang mereka 


Bank Soal & Solusi Akuntansi Pengantar 7 001 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


butuhkan dalam rangka menyiapkan laporan keuangan. Kertas 
kerja ini berbentuk multi kolom, yang memuat kolom neraca 
saldo sebelum penyesuaian, kolom penyesuaian, kolom neraca 
saldo setelah penyesuaian, kolom laba rugi, dan kolom neraca. 
Fungsi kertas kerja ini hanya sebagai alat bantu untuk memper- 
mudah proses penyusunan laporan keuangan yang dilakukan 
secara manual. Kertas kerja juga sesungguhnya berguna sebagai 
alat bantu untuk memahami alur data akuntansi, mulai dari ne- 
raca saldo sebelum penyesuaian hingga menghasilkan laporan 
keuangan sebagai produk akhir dari siklus akuntansi. 

# Laporan Laba Rugi merupakan laporan yang sistematis tentang 
pendapatan dan beban perusahaan untuk satu periode waktu 
tertentu. Laporan laba rugi ini akhirnya memuat informasi me- 
ngenai hasil usaha perusahaan, yaitu laba/rugi bersih, yang me- 
rupakan hasil dari pendapatan dikurangi beban. 

# Laporan Ekuitas Pemilik adalah sebuah laporan yang menyajikan 
ikhtisar perubahan dalam ekuitas pemilik suatu perusahaan un- 
tuk satu periode waktu tertentu. Ekuitas pemilik akan bertam- 
bah dengan adanya investasi (setoran modal) dan laba bersih, 
sebaliknya ekuitas pemilik akan berkurang dengan adanya prive 
(penarikan/pengambilan untuk kepentingan pribadi) dan rugi 
bersih. 

# Neraca adalah sebuah laporan yang sistematis tentang posisi 
aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan per tanggal tertentu. 
Tujuan neraca adalah untuk menggambarkan posisi keuangan 
perusahaan. 

# Seluruh akun neraca dikatakan memiliki sifat yang permanen 
dan akumulatif (“gulung-menggulung”), di mana akun-akun ne- 
raca ini tidak akan ditutup pada setiap akhir periode akuntansi 
dan saldonya akan dibawa terus ke periode-periode akuntansi 
berikutnya. Sedangkan untuk akun prive dan seluruh akun yang 
ada dalam laporan laba rugi memiliki sifat yang sementara, di 
mana akun prive dan seluruh akun laba rugi ini nantinya akan 
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ditutup pada setiap akhir periode akuntansi. Jurnal penutup di- 
lakukan dengan cara: (1) mentransfer akun pendapatan yang 
memiliki saldo normal kredit ke sebelah debet, dan kemudian 
mengkredit akun ikhtisar laba rugi: (2) mentransfer akun beban 
yang memiliki saldo normal debet ke sebelah kredit, dan kemu- 
dian mendebet akun ikhtisar laba rugi: (3) mentransfer jumlah 
laba bersih/rugi bersih ke akun modal, dengan ketentuan bah- 
wa jika laba bersih maka akun modal akan di kredit (debetnya 
adalah akun ikhtisar laba rugi) dan sebaliknya jika rugi bersih 
maka akun modal akan di debet (kreditnya adalah akun ikhtisar 
laba rugi): dan (4) mentransfer akun prive yang memiliki saldo 
normal debet ke sebelah kredit, dan kemudian mendebet akun 
modal. 

Prosedur akuntansi yang terakhir, setelah ayat jurnal penutup 
dibuat dan diposting ke masing-masing buku besar akun ter- 
kait, adalah menyiapkan neraca saldo setelah penutupan. Sesuai 
dengan namanya, laporan ini hanyalah berisi saldo akhir dari 
masing-masing akun neraca (kas, piutang usaha, perlengkapan, 
utang usaha, dan seterusnya) yang akan dibawa sebagai saldo 
awal untuk periode akuntansi berikutnya. Jadi, dalam neraca 
saldo setelah penutupan ini sudah tidak ada lagi saldo akun pri- 
ve dan saldo akun-akun laporan laba rugi, karena memang telah 
ditutup lewat ayat jurnal penutup sehingga bersaldo nol. Neraca 
saldo setelah penutupan ini sesungguhnya dapat digunakan se- 
bagai alat untuk membuktikan bahwa proses penjurnalan dan 
pemostingan ayat jurnal penutup telah dilakukan secara tepat 
dan lengkap. Neraca saldo setelah penutupan ini juga dibuat 
untuk membuktikan bahwa keseimbangan dalam persamaan 
akuntansi telah dipenuhi pada akhir periode akuntansi setelah 
melewati berbagai tahapan siklus akuntansi. 

Aktivitas perusahaan dagang meliputi pembelian barang dagan- 
gan dari pemasok dan kemudian menjual kembali barang da- 
gangan yang telah dibelinya tersebut kepada konsumen dengan 
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maksud untuk memperoleh keuntungan. Ketika barang dagang- 
an dijual, nilai dari transaksi penjualan ini akan dilaporkan se- 
bagai pendapatan penjualan dan harga pokok dari barang yang 
dijual akan diakui sebagai beban yang dinamakan harga pokok 
penjualan. Pendapatan penjualan setelah dikurangi dengan 
harga pokok penjualan akan diperoleh laba kotor. Jumlah ini 
dinamakan laba kotor karena masih belum memperhitungkan 
beban operasional yang turut dikeluarkan dalam rangka pencip- 
taan pendapatan. 

# Barang dagangan yang masih tersedia (tidak terjual) sampai 
dengan akhir periode akuntansi dinamakan persediaan barang 
dagangan. Barang dagangan ini akan dilaporkan sebagai aset 
lancar dalam neraca, ingat kembali bahwa aset lancar disajikan 
dalam neraca sesuai dengan urutan tingkat likuiditasnya. Untuk 
bentuk laporan neraca yang sederhana dari sebuah perusahaan 
dagang, akun persediaan barang dagangan ini akan disajikan 
dengan urutan setelah akun kas dan akun piutang usaha, yang 
berarti bahwa kas dan piutang usaha sifatnya lebih lancar diban- 
ding persediaan barang dagangan. 

# Laporan laba rugi untuk perusahaan dagang dapat disusun da- 
lam dua bentuk pilihan, yaitu bentuk langsung atau bentuk ber- 
tahap. Laporan laba rugi dengan bentuk langsung menekankan 
pada total pendapatan dan total beban sebagai faktor penentu 
laba/rugi bersih. Seluruh pendapatan, baik yang berasal dari ke- 
giatan normal bisnis perusahaan (yaitu pendapatan penjualan 
bersih) maupun yang bukan berasal dari kegiatan normal bis- 
nis perusahaan atau pendapatan lain-lain (seperti pendapatan 
bunga dan pendapatan sewa) akan digabung menjadi satu jum- 
lah sebagai total pendapatan. Demikian juga untuk seluruh be- 
ban, mulai dari harga pokok penjualan (COGS), beban penjualan, 
beban umum dan administrasi, hingga beban bunga (beban lain- 
lain) akan digabung menjadi satu jumlah sebagai total beban. 
Laba/rugi bersih dihitung dari selisih antara total pendapatan 
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dengan total beban. Dengan demikian, dalam laporan laba rugi 
bentuk langsung ini tidak merinci berapa besarnya laba kotor, 
beban operasional, laba operasional, dan besarnya pendapatan/ 
beban lain-lain. 

Sedangkan untuk laporan laba rugi dengan bentuk bertahap, 
laporan laba rugi bentuk ini menunjukkan tahapan-tahapan 
dalam menentukan laba/rugi bersih. Pendapatan penjualan 
bersih akan dikurangkan dengan harga pokok penjualan untuk 
menentukan besarnya laba kotor. Laba kotor ini akan dikurang- 
kan dengan beban operasional yang terdiri dari beban penjualan 
dan beban umum dan administrasi untuk menentukan besarnya 
laba operasional. Lalu, laba operasional ini akan ditambah atau 
dikurangkan dengan pendapatan lain-lain atau beban lain-lain 
untuk menentukan besarnya laba/rugi bersih. 

Penjualan merupakan total jumlah yang dibebankan kepada 
pelanggan atas barang dagangan yang dijual perusahaan, baik 
meliputi penjualan tunai maupun penjualan secara kredit. Pen- 
jualan dikurangi dengan retur & penyesuaian harga jual dan po- 
tongan penjualan akan diperoleh penjualan bersih. 

Beban operasional dapat dibedakan menjadi dua, yaitu beban 
penjualan dan beban umum dan administrasi. Beban penjualan 
adalah beban-beban yang terkait langsung dengan segala aktivi- 
tas toko atau aktivitas yang mendukung operasional penjualan 
barang dagangan, contohnya : beban gaji/upah karyawan toko 
(bagian penjualan), beban iklan, beban perlengkapan/keperluan 
toko, dan beban penyusutan peralatan toko. Sedangkan beban 
umum dan administrasi dikeluarkan dalam rangka mendukung 
aktivitas/urusan kantor (administrasi) dan operasi umum, con- 
tohnya : beban gaji/upah karyawan kantor, beban perlengkapan 
kantor, dan beban penyusutan peralatan kantor. 
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Problem 1 


Pada tanggal 1 Januari 2012, Tn. Taxler memulai usaha jasanya 
sebagai seorang konsultan (perusahaan perorangan) dalam bidang 
perpajakan. Transaksi-transaksi yang terjadi selama bulan Januari 
2012 adalah sebagai berikut. 


1 Januari Tn. Taxler menyetor uang kas ke dalam perusahaan 
sebagai modal awal sebesar Rp. 95.000.000,- 

3 Januari Dibayar sewa kantor untuk bulan Januari sebesar 
Rp. 8.000.000,- 

6 Januari Dibeli perlengkapan berupa alat tulis kantor secara 
kredit dengan harga Rp. 5.000.000,- 

10 Januari Dibayar beban iklan, yang dimuat dalam surat kabar 


harian Kompas sebesar Rp. 500.000,- 
12 Januari Diterima uang sebesar Rp. 10.000.000,- atas jasa 
yang telah diberikan kepada klien. 


13 Januari Tn. Taxler mengambil uang tunai untuk kepentingan 
pribadi sebesar Rp. 7.000.000,- 
15 Januari Membebankan tagihan kepada klien atas jasa yang te 


lah diberikan Tn. Taxler sebesar Rp. 33.000.000,-. 
Dalam hal ini, Tn. Taxler belum menerima pemba 
yarannya. 

17 Januari Dibayar utang atas pembelian perlengkapan pada 
tanggal 6 Januari yang lalu. 

22 Januari Diterima sebagian pembayaran atas jasa yang te 
lah diberikan pada tanggal 15 Januari yang lalu sebe 
sar Rp. 20.000.000,- 

30 Januari Dibayar beban listrik dan telepon sebesar 
Rp. 1.500.000,- 

31 Januari Dibayar gaji karyawan sebesar Rp. 25.000.000,- 


Diminta: buatlah persamaan dasar akuntansi dari transaksi-tran 
saksi di atas! 
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Solusi: 


Kas # PiutangUsaha # Perlengkapan- Utang Usaha # Ekuitas 


1 Jan 95.000.000 - 95.000.000 

3 Jan (8.000.000) - (8.000.000) 

6 Jan 5.000.000  - 5.000.000 

10Jan (500.000) - (500.000) 

12Jan 10.000.000 - 10.000.000 

13Jan (7.000.000) 2 (7.000.000) 

15 Jan 33.000.000 - 33.000.000 

17 Jan (5.000.000) - (5.000.000) 

22Jan 20.000.000 (20.000.000) 

30Jan (1.500.000) 2 (1.500.000) 

31Jan (25.000.000) 2 (25.000.000) 
78.000.000 - 13.000.000 4- 5.000.000 - 96.000.000 

Problem 2 


Berikut ini adalah serangkaian transaksi yang terjadi pada Kantor 

Akuntan Publik Drs. Thomas Nelson selama bulan pertama opera- 

sionalnya, yaitu bulan Februari 2012: 

1Febr Tn. Thomas menyetor uang kas ke dalam perusahaan seba- 
gai modal awal sebesar Rp. 30.000.000,- 

2Febr Dibayar sewa kantor untuk bulan Februari sebesar Rp 
7.000.000,- 

2Febr Dibeli peralatan kantor berupa komputer seharga Rp. 
14.000.000,-. Dalam hal ini, perusahaan membayar tunai 
Rp. 10.000.000,- dan sisanya akan dibayar di kemudian 
hari. 

3Febr Dibeli tunai perabot kantor berupa meja dan kursi seharga 
Rp. 3.000.000,- 

4Febr Dibeli tunai perlengkapan kantor berupa kertas print dan 
alat tulis kantor seharga Rp. 1.400.000,- 
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11 Febr 


13 Febr 


16 Febr 


19 Febr 


25 Febr 
27 Febr 


28 Febr 


Diterima kas dari klien, PT. Langga Internusa, atas jasa kon- 
sultasi sistem akuntansi klien sebesar Rp. 1.850.000,- 
Dibayar sebagian utang atas transaksi tanggal 2 Februari 
yang lalu, yaitu sebesar Rp. 1.500.000,- 

Diterima kas dari klien, PT. Wahana Mandiri, atas jasa peny- 
usunan laporan keuangan tahun 2011 yang lalu sebesar Rp. 
2.000.000,- sedangkan sisanya sebesar Rp. 1.500.000,- baru 
akan dilunasi oleh klien dalam jangka waktu dua minggu 
kemudian. 

Dibeli tambahan perlengkapan kantor berupa kertas print 
secara kredit sebesar Rp. 400.000,- 

Dibayar gaji karyawan sebesar Rp. 2.000.000,- 

Dibayar utang atas transaksi tanggal 19 Februari yang 
lalu. 

Dibayar bebanutilitas berupa pemakaian listrik dan telepon 
sebesar Rp. 250.000,- 


Berikut adalah bagan perkiraan (chart of accounts) yang diperguna- 


kan: 
1. ASET 
1.1 Kas 
1.2 Piutang Usaha 
1.4 Perlengkapan Kantor 
1.5 Asuransi Dibayar di Muka 
1.7 Peralatan Kantor 
1.8 Perabot Kantor 
2. UTANG 
21 Utang Usaha 
2.3 Sewa Diterima di Muka 


—. 
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3. EKUITAS PEMILIK 
3.1 Modal 
3.2 Prive 


4. PENDAPATAN 
41 Pendapatan Usaha 
4.2 Pendapatan Sewa 
4.3 Pendapatan Bunga 


5. BEBAN 
5.1 Beban Gaji 
5.2 Beban Iklan 
5.3 Beban Sewa Kantor 
5.4 Beban Utilitas 
5.9 Beban Rupa-Rupa 


Diminta: 

a). Buatlah ayat jurnal yang diperlukan untuk mencatat transaksi 
transaksi di atas! 

b). Buatlah buku besar umum! 

Cc). Buatlah neraca saldo! 


Bank Soal & Solusi Akuntansi Pengantar 15 01 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Solusi: 


ee ae 


Kas 1.1 30.000.000 
Modal Thomas , 30.000.000 


Beban Sewa Kantor : 7.000.000 
Kas : 7.000.000 


Peralatan Kantor : 14.000.000 
Kas , 10.000.000 
Utang Usaha : 4.000.000 


Perabot Kantor : 3.000.000 
Kas : 3.000.000 


Perlengkapan Kantor : 1.400.000 
Kas 2 1.400.000 


11 Febr Kas : 1.850.000 
Pendapatan Usaha 5 1.850.000 


13Febr | Utang Usaha 1.500.000 
Kas . 1.500.000 


16Febr |Kas , 2.000.000 
Piutang Usaha , 1.500.000 
Pendapatan Usaha : 3.500.000 


19 Febr Perlengkapan Kantor . 400.000 
Utang Usaha : 400.000 


25 Febr Beban Gaji 5 2.000.000 
Kas 2.000.000 


27 Febr Utang Usaha , 400.000 
Kas 5 400.000 


Beban Utilitas : 250.000 
Kas 5 250.000 
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1.1 Kas 


Setoran Tn. Thomas 30.000.000 30.000.000 
Bayar sewa kantor 7.000.000 | 23.000.000 
Beli komputer 10.000.000 1 13.000.000 
Beli meja & kursi kantor 3.000.000 | 10.000.000 


Beli kertas print & alat tulis 1.400.000 | 8.600.000 
.| PT. Langga Internusa 1.850.000 10.450.000 
.| Bayar utang 1.500.000 | 8.950.000 
.| PT. Wahana Mandiri 2.000.000 10.950.000 
.| Bayar gaji bulan Februari 2.000.000 | 8.950.000 
.| Bayar utang 400.000 | 8.550.000 
.| Bayar utilitas 250.000 | 8.300.000 


1.2 Piutang Usaha 
Saldo 
1.500.000 


16 Febr.| PT. Wahana Mandiri Ia 1.500.000 iaggn 


14 Perlengkapan Kantor 


Tgl Ref 
Febr. |Kertas print & alat tulis 1.400.000 1.400.000 
19 Febr. |Kertas print 400.000 1.800.000 
1.7 Peralatan Kantor 


Tel Debet Saldo 
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1.8 Perabot Kantor 


Meja & kursi is 3.000.000 Ni 3.000.000 


2.1 Utang Usaha 


2 Febr. | Beli komputer 4.000.000 | 4.000.000 
13 Febr. | Bayar utang komputer 1.500.000 2.500.000 
19 Febr. | Beli kertas print 400.000 | 2.900.000 
27 Febr. | Bayar utang kertas print 400.000 2.500.000 


3.1 Modal Tn. Thomas 


4.1 Pendapatan Usaha 


11 Febr. | PT. Langga Internusa 1.850.000 
16 Febr. | PT. Wahana Mandiri 3.500.000 


5.1 Beban Gaji 


Gaji karyawan Februari - 2.000.000 In 2.000.000 
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5.3 Beban Sewa Kantor 


2 Febr. | Sewa kantor bulan Febr. n 7.000.000 Ng 7.000.000 


5.4 Beban Utilitas 


28 Febr. | Listrik & telpon Februari 250.000 Pi 250.000 


Catatan : kolom reference diisi dengan nomor jurnal (J1,J2, dan seterusnya) di mana 
jumlah debet/kredit yang diposting ke buku besar diambil dari jurnal bersangku- 
tan. 


C). 
KAP Drs. Thomas Nelson 
Neraca Saldo 
29 Februari 2012 


1.1 


Kas 8.300.000 
Piutang Usaha 1.500.000 
Perlengkapan Kantor 1.800.000 
Peralatan Kantor 14.000.000 
Perabot Kantor 3.000.000 
Utang Usaha 2.500.000 


Modal Tn. Thomas 30.000.000 
Pendapatan Usaha 5.350.000 
Beban Gaji 2.000.000 
Beban Sewa Kantor 7.000.000 
Beban Utilitas 250.000 


37.850.000 37.850.000 
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